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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kimia

Pada Undang-undangmdsi : 003 tentang Sistem Pendidikan

siswa dengan pendidik dr claj i gan belajar”. Hal ini

berarti bahwa p. ji teraksi yaitu antara

mengajar atau mengajarkan, sedangkan pengajaran diartikan sebagai kegiatan
mengajar tentunya ada guru dan yang belajar yaitu siswa. Pembelajaran dapat
diartikan sama dengan perbuatan mengajar (oleh guru) dan belajar (oleh siswa).

Di dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar siswa
dapat belajar efektif dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Salah satu strategi itu adalah pemilihan metode pembelajaran yang akan dipakai
harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

Susiwi (2007: 4) menyatakan bahwa ilmu kimia tumbuh dan berkembang

berdasarkan eksperimen-eksperimen. Sebagai ilmu yang tumbuh secara
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eksperimental, maka ilmu kimia mengandung baik pengetahuan deklaratif
maupun pengetahuan prosedural. Mulyasa (2006: 132-133) menambahkan bahwa
terdapat dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak bisa dipisahkan, yaitu
kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip,

hukum, dan teori) dan kimia sebagai proses yaitu kerja ilmiah.

dari keadaan se enarn% beruifiianda berje@. Karakteristik inilah yang

membuat ilmu kimia merupaka ; it untuk dipelajari oleh

Makro (macro), sesuatu yang
dapat disentuh dan dicium

Representasi  (representational):
simbol, rumus, persamaan,
molaritas, tabel dan gambar

Submikro (submicro): atom, ion,
struktur kimia

Gambar. 2.1 Segitiga Kimia Johnstone (Chemical Triangle)

Pembelajaran kimia merupakan proses interaksi antara siswa dengan
lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran kimia. Kualitas

pembelajaran atau ketercapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
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beberapa faktor. Misalnya, strategi belajar mengajar, metode dan pendekatan
pembelajaran, serta sumber belajar yang digunakan baik dalam bentuk buku,

modul, lembar kerja, media, dan lain-lain.

2. Teori-teori Belajar

Pengertian belajar menurut Winkel (1991: 36) adalah suatu aktivitas

S
menghasilkan perupaha ﬂ% afekirfidan psikomotor. Hal ini

dimaksudkan baf ' Ak atu ak% mental yang menghasilkan
' 2

Belajar
sesungguhnya adalah ciri khas manusia dan yang membedakannya dengan
binatang. Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja, direncanakan
sebelumnya dengan struktur tertentu, maksudnya agar proses belajar dan hasil-
hasil yang dicapai dapat dikontrol secara cermat.

Definisi belajar secara lengkap dikemukakan oleh Slavin yang
mendefinisikan belajar sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau

karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan



18

ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan
sangat erat kaitannya (Trianto, 2010: 16).

Setiap teori belajar mempunyai keunggulan dan kelemahan sehingga
dalam pelaksanaannya perlu menggabungkan beberapa teori agar saling

melengkapi. Beberapa teori yang dapat dijadikan acuan, antara lain:

a. Kognitif

Belajar merupakan peruba I dan pemahaman yang tidak selalu
S o Wilp, 2

pat gigmati

sebelumnya.
Beberapa tokoh yang mengemukakan tentang teori belajar kognitif,
diantaranya yaitu:
1) Piaget
Perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu
proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan saraf.
Semakin bertambah umurnya, maka kemampuan seseorang akan semakin
meningkat. Seorang individu melakukan interaksi terus-menerus dengan
lingkungan yang berubah-ubah mengakibatkan fungsi intelek berkembang

(Dahar, 2011: 77; Dimyati dan Mudjiono, 2006: 13)
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Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi
yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami empat tingkat
perkembangan kognitif. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif
yang dialami setiap individu menjadi empat tahap yang meliputi:

sensorimotor, praoperasional, operasi konkret, dan operasi formal, Nur cit.

Trianto (2010: 45).

2) Bruner

yakni pengetahuan bertahahydama atatiylé diingat, memiliki efek transfer
yang lebih baik atau lebih mudah untuk diterapkan pada situasi baru, dan
belajar penemuan dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan
berpikir bebas.
3) Ausubel

Menurut Ausubel cit. Dahar (2011: 95-96) belajar bermakna merupakan
suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Dengan berlangsungnya belajar,

dihasilkan perubahan-perubahan dalam sel-sel otak, terutama sel-sel yang
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telah menyimpan informasi yang mirip dengan informasi yang sedang
dipelajari.
b. Konstruktivisme
Menurut Nur cit. Trianto (2010: 28) teori konstruktivis ini, satu prinsip

yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak

hanya sekadar me

membangun sendi

erupake i subjek belajar untuk

pengetahifnrh.ﬁmm beng

memerlukan keaktifan siswa dan disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa.

3. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)

Menurut Widjajanti (2011: 2), pembelajaran berbasis masalah (Problem-
based Learning, disingkat PBL) adalah pembelajaran yang menjadikan masalah
sebagai dasar atau basis bagi siswa untuk belajar. Prinsip dasar yang mendukung
konsep PBL lebih tua dari pendidikan formal itu sendiri yaitu belajar yang
diprakarsai dengan adanya masalah, pertanyaan, atau teka-teki yang membuat

siswa ingin memecahkannya (Boud dan Feletti 1991 cit. Duch, et al. 2000: 3).
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Tan (2004: 7) juga menyebutkan bahwa PBL telah diakui sebagai suatu
pengembangan dari pembelajaran aktif dan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, yang menggunakan masalah-masalah yang tidak terstruktur
(masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah simulasi yang kompleks)

sebagai titik awal dan jangkar atau sauh untuk proses pembelajaran. Menurut

Kemampuan berpikir
emikirkan kualitas

dengan leluasa

kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual.
a. Karakteristik PBL

Karakteristik pembelajaran PBL menurut Arends (2008: 42) yakni: (1)
pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) fokus pada keterkaitan interdisiplin ilmu
yaitu pembelajaran berbasis masalah berpusat pada mata pelajaran tertentu tetapi
pemecahan masalah dapat ditinjau dari berbagai ilmu pengetahuan, (3)
penyelidikan autentik, (4) memamerkan produk, dan (5) adanya kerjasama

(kolaborasi)
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Artikel tentang PBL yang terdapat dalam CIDR Teaching and Learning
Bulletin cit. Widjajanti (2011: 2), PBL dapat dimulai dengan mengembangkan
masalah yang menangkap minat siswa dengan menghubungkannya dengan isu di
dunia nyata, menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar siswa

sebelumnya, memadukan isi tujuan dengan ketrampilan pemecahan masalah,

menyelesaikannya da | menghar kﬁﬁmﬁa melakukan beberapa penelitian

j : ’
mdependen untuk’ meng atau mpe%mua |forma3| yang relevan

e
- !
akan @a mlah untuk PBL

inat siswa untuk

menyelesaikann 'j 1 belajar sebelumnya,
dan membutuhkan kerjasame . i tretegl untuk menyelesaikannya.
masalah open-ended yang
disarankan untuk dijadikan titik awal pembelajaran. Masalah yang open-ended
adalah masalah yang mempunyai lebih dari satu cara untuk menyelesaikannya,
atau mempunyai lebih dari satu jawaban yang benar.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Tan (2004: 8) bahwa pengajuan
masalah dalam PBL disajikan secara tidak terstruktur (ill structure) digunakan
sebagai titik awal (starting point) di dalam pembelajaran, masalah menantang
siswa untuk belajar pengetahuan baru, pembelajaran mandiri (self directed

learning), pemanfaatan sumber pengetahuan yang bervariasi, penggunaan dan

evaluasi sumber informasi, pengembangan inquiry dan keterampilan pemecahan
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masalah (problem solving skill), sintesis dan integrasi dan evaluasi serta review
dari pengalaman pembelajaran di dalam proses pembelajaran sebagai penutup dari
PBL.

Dengan demikian, guru perlu untuk mendampingi siswa sebagai fasilitator

yang baik. Pada saat diskusi menemui kebuntuan, guru dapat memancing ide

et.al. (2000: 3) peran guru dalam P L@Wmembi bing, menggali pemahaman
-
ng igd ‘
e :
ngﬁibung S alah  esensial yang

menganalisis masalah, (3) memandu menyelidiki masalah secara mandiri atau
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, dan (5)
mengikhtisarkan, mengintegrasikan dan mengevaluasi.

Langkah pembelajaran PBL secara terperinci dikemukakan oleh Arends
cit. Trianto (2010: 71) seperti pada Tabel 2.1.
c. Kelemahan dan Keunggulan PBL

Kendala yang akan dihadapi dalam pembelajaran PBL menurut Mudjiman
(2006:57), siswa yang malu-malu tidak dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok,

adanya siswa yang menggangu, siswa tidak mampu mengatasi masalah.
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Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran PBL

Fase Tahap-Tahap Kegiatan Siswa

Fase 1 Penyajian masalah Siswa mendapatkan penyajian masalah dalam
bentuk pertanyaan yang diberikan guru

Fase 2 Pengorganisasian Siswa secara aktif melakukan perencanaan

siswa penyelidikan bersama kelompok dengan
bimbingan guru

Fase 3 Penyelidikan Siswa melakukan kegiatan penyelidikan

kelompok mengumpulkan  data-data  yang

7 dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah

Fase 4 Pengembafigan _ dan_,Sgti rwakilan kelompok menyampaikan
Penyajfn Mt h idikkeh bk

Fase 5 Penge

Kelebihan PBL mnu % ffito 2010 96), vaitu realistik dengan
kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk inkuiri siswa,
ingatan konsep siswa menjadi kuat, dan memupuk kemampuan problem solving.
Sedangkan kekurangannya yaitu persiapan pembelajaran yang komplek, sulitnya
mencari masalah yang relevan, sering terjadi kesalahan konsep, dan memerlukan
waktu yang lebih banyak.

Tosun dan Taskesenligil (2011:128) dalam jurnalnya menyebutkan bahwa
PBL memiliki dampak positif pada orientasi target, nilai dan kemanjuran diri yang
merupakan sub-dimensi dari motivasi siswa terhadap kimia. Selanjutnya, Graaff

dan Kolmos (2003: 661) menambahkan, pembelajaran PBL meningkatkan konsep
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dasar, dugaan, dan minat siswa. Etherington (2011: 50) menambahkan bahwa
dalam pembelajaran PBL dapat mendefinisikan, menyusun, dan mengenali
sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa yang berinkuiri terbuka.

Melengkapi pendapat tersebut, Sudjana (1996: 93) menyatakan bahwa

model pembelajaran berbasis masalah mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan tersebut diantars adalah sisy

kegiatan belajar lebih menarik, bah nmran lebj
~ :

4. Modul

Menurut Depdiknas (2008: 4), modul didefinisikan sebagai salah satu
bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. Sedangkan modul menurut
Hamdani (2011: 219), modul merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk
tertulis atau cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran,
metode, tujuan pembelajaran, berdasarkan kompetensi dasar atau indikator

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional) dan
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan
yang disajikan dalam modul tersebut.

Houston dan Howson cit Wena (2012: 230) mengemukakan bahwa modul
pembelajaran meliputi seperangkat aktivitas yang bertujuan mempermudah siswa

untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran. Modul berbeda dengan buku

Bukan merupakan ba@belajar

terprogram &é,

Lebih menekankan sajlan

Cenderung informatif, ﬁl m’ ‘v cara komunikatif, dua arah
w

Menekankan fungsi pe W ' engganti  beberapa peran

informasi pengajar

Cakupan materi lebih fuas/ umum Cakupan bahasan berfokus dan terukur

Pembaca cenderung pasif Mementingkan  aktivitas  belajar
pemakai

Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan cit
Prastowo (2012: 105), pengertian modul adalah salah satu unit program belajar
mengajar terkecil yang secara rinci menggariskan,

a. tujuan instruksional yang akan dicapai,
b. topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar,
c. pokok-pokok yang akan dipelajari,

d. kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas,



27

e. peranan guru dalam proses belajar mengajar,

f. alat dan sumber belajar yang digunakan,

0. kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara berurutan,
h. lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa,

i. program evaluasi yang akan dilaksanakan,

ntuk menghasilkan modul yang

mampu  meningkatka motivasi jar, penge

e i, "

memperhatikan karakteristy g dipe ukan%mod
7 e

' nst@é@)

modul harus

seperti :

lain.

1) Memuat tujuan pe
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang
kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas;

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi
pembelajaran;

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan siswa;

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau

konteks kegiatan dan lingkungan siswa;
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6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif,

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan siswa melakukan
penilaian mandiri (self assessment);

9) Terdapat umpan balik atas penilaian siswa, sehingga siswa mengetahui

tingkat penguasaan ma

tentang r '%anayaa eferensi yang mendukung
’
Q8 Wiy,

10) Terdapat informas

dari  satu  standar
kompetensi/kompetensi  dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa.
c. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak
tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan bahan ajar/media lain. Dengan menggunakan modul, siswa tidak perlu

bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul

tersebut. Jika siswa masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain
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selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan
sebagai modul yang berdiri sendiri.
d. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Modul dikatakan adaptif jika modul tersebut

dapat menyesuaikan perk peagetahuan dan teknologi, serta

user friendly atau

) deng&am yaéti PAnstryk n paparan informasi yang

tampil bersifat mem%u dan “egrsaha akainya, termasuk

Modul memiliki berbagai macam kegunaan seperti yang dikemukakan
Andriani cit. Prastowo (2012: 109) yakni sebagai penyedia informasi dasar,
karena dalam modul disajikan berbagai materi pokok yang masih bisa
dikembangkan lebih lanjut, sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi siswa,
sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif. Andriani
menambahkan bahwa modul dapat menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi
guru serta menjadi bahan untuk berlatih bagi siswa dalam melakukan penilaian

sendiri.
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Sejalan dengan hal tersebut, Edgar Dale merumuskan dalam kerucut
pembelajaran (cone of experience), modul kimia berbasis PBL memungkinkan
siswa untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kerucut pembelajaran
memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar dapat melalui proses perbuatan

atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati, dan mendengarkan

kan melalui bahasa. Semakin

%g diperolehnya. Sebaliknya

aman, C(ﬁbhnya anya mengandalkan

melalui media tertentu

2008: 165). Kerucut pe?@lajaran o olehfEdgar Dale disajikan

L

dalam Gambar 2.

_‘IEI#: tule,, < pencrimaan vorbal
20% mendengar
L _ P
30% melihal A
merontan film ?
50% mencengar / manyimak pameran \ penarimzan visyal F
r el hat p -
a # / el itral demonslrasi \
/ melihat secara largsung \ —
_ / aklif calam diskusi \, penerimaan dan | op
T0% borbicara berpartisipasi
/ mamberikan pandapat \ K
B ' T
melakukan presentasi
805 harbicara / E \ motakukan |
dan mehﬁkukan/ simulasi percobaan secars nysta F
/ melakukan hal vang henar \

Gambar 2.2. Kerucut Pembelajaran Edgar Dale

5. Prestasi Belajar
Dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar merupakan hasil yang

dicapai dari suatu usaha dalam mengikuti pendidikan atau latihan tertentu yang
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hasilnya dapat ditentukan dengan memberikan tes pada akhir pendidikan.
Kedudukan siswa dalam kelas dapat diketahui melalui prestasi belajar yaitu siswa
tersebut termasuk pandai, sedang atau kurang. Dengan demikian prestasi belajar

mempunyai fungsi yang penting disamping sebagai indikator keberhasilan belajar

dalam mata pelajaran tertentu, juga dapat berguna sebagai evaluasi dalam

telah dikuasai siswa.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

c. Prestasi balajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Asumsinya
adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan berperan sebagai umpan
balik (feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi

pendidikan.
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)
siswa.

Arifin (1990: 2-3) menyatakan bahwa, “Prestasi belajar yang dimaksud

tidak lain adalah kemampuan keterampilan dan sikap seseorang dalam

menyelesaikan hal”. Jadi prestasi belajar adalah kegiatan yang nampak dalam

tingkah laku dan sikap siswa Asdengan nilai tes atau angka nilai.

Menurut SudjaBa (1996: W% faktor lutama yang mempengaruhi
. !
prestasi belajar, yaitu: fa I dalag [ iri

G

siswa (eksternal).
siswa, motivasi
berasal dari luar i

pembelajaran.

dan psikomotor.
a. Aspek Kognitif
Menurut Revisi Taksonomi Bloom, ranah kognitif terdiri dari 6 aspek,

yaitu, menghafal (remember), memahami (understand), mengaplikasikan
(applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), membuat
(create).
b. Aspek Afektif

Peringkat ranah afektif ada lima, yaitu receiving (penerimaan), responding

(jawaban), valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau
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internalisasi nilai. Ada 5 (lima) tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu
sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral (Depdiknas, 2008: 7).

c. Aspek Psikomotorik
Menurut Sudjana (1996: 31) ranah psikomotorik berkenaan dengan

keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman

Motivasi bera chagal daya upaya yang

mendorong seseorang atu.  Sardiman (2012: 73)
menambahkan bahwa motif jugasebgai day penggerak dari dalam dan di dalam
subjek untuk melakukan aktivitas-akivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Menurut Sardiman (2013: 5), motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Motivasi
berprestasi merupakan pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Motivasi
berprestasi menurut Hilgrad dalam Sujarwo (2011: 5) adalah motif sosial untuk
mengerjakan sesuat yang berharga atau penting dengan baik dan sempurna untuk
memenuhi standar keunggulan dari apa yang dilakukan seseorang. Sujarwo

menambahkan, apa yang dilakukan seseorang pada dasarnya adalah untuk

memperoleh pengakuan dari orang lain terhadap prestasi yang telah dicapainya.



34

McClelland cit. Velmurugan (2013: 7) menggunakan istilah need for
achievement (N-Ach) atau kebutuhan berprestasi sebagai suatu dorongan pada
seseorang untuk berhasil dalam berkompetisi dengan suatu standar keunggulan
(standar of excellence). Seperti yang diungkapkan McClelland, Daft cit. Moore et

al. (2010: 25) mengungkapkan bahwa kebutuhan berprestasi meliputi keinginan

Seseorang yand

menyelesaikan t

yang tinggi pada tugasnya, 2) menetapkan tujuan yang menantang, sulit dan
realistik, 3) memiliki harapan sukses, 4) melakukan usaha yang keras untuk
mencapai kesuksesan, 5) tidak memikirkan kegagalan, dan 6) berusaha
memperoleh hasil yang terbaik

Sedikit berbeda dengan Atkinson, empat elemen dasar untuk
meningkatkan motivasi berprestasi menurut McClelland yakni, increasing the
motive syndrom, increasing goal setting, increasing the cognitive support and

increasing the emotional support.
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Motivasi berprestasi timbul karena adanya faktor intrinsik, yakni faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang yang berupa hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan kebutuhan belajar dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsik meliputi, adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2013: 23).

Harun (2012: 233 Ny hamwasiaolivasi berprestasi siswa adalah

kepada siswa SMK

hidrokarbon meliputi,

o)

. Senyawa Hidrokarbon

o

. Alkana. Alkena dan Alkuna

o

. Senyawa Organik

o

. Benzena dan Turunannya

QD

. Senyawa Karbon
Atom karbon mempunyai keistimewaan dapat membentuk persenyawaan
yang stabil yang begitu besar jumlahnya, sebab atom karbon mempunyai beberapa

kekhasan, yaitu:
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1) Atom karbon dapat membentuk empat ikatan kovalen
Atom karbon mempunyai nomor atom 6. Di dalam sistem periodik atom
karbon terletak pada golongan IVA periode 2. Konfigurasi atom karbon adalah
sebagai berikut:

C=24

Berdasarkan konfigukasi [ gl karbon mempunyai 4 elektron

sangat stabil.
3) Atom karbon dapat membentuk ikatan tunggal dan rangkap
Keempat elektron valensi yang dimiliki olen atom karbon dapat
membentuk ikatan tunggal, ikatan rangkap, dan ikatan rangkap tiga.
4) Atom karbon dapat membentuk rantai lurus dan bercabang
Kekhasan atom karbon yang tidak dimiliki atom lain adalah kemampuan
membentuk rantai yang sangat panjang antar sesama atom karbon. Rantai
karbon tersebut dapat lurus dan bercabang.
Dalam ikatan antar karbon, setiap atom karbon dapat mengikat 1, 2, 3 atau

4 atom karbon yang lain.
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Gambar 2.3 Ikatan Rantai Karbon

Berdasarkan jumlah atom karbg

yang diikat, posisi atom karbon dapat

dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

@M@ (t an 1 atom C lainnya
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Gambar 2.4. Kedudukan Atom Karbon Terhadap Atom Karbon Lain

Berdasarkan susunan atom karbon dalam molekulnya, senyawa karbon
terbagi dalam 2 golongan besar, yaitu senyawa alifatik dan senyawa siklik.
Senyawa hidrokarbon alifatik adalah senyawa karbon yang rantai C nya terbuka
dan rantai C itu memungkinkan bercabang. Pada rantai tertutup (siklis) terdapat
pertemuan antara ujung-ujung rantai karbonnya. Terdapat dua macam rantai siklis

yaitu alisiklik dan aromatik
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¢

Alifatik Alisiklik Aromatik
Gambar 2.5 Penggolongan Hidrokarbon Berdasarkan Bentuk Rantai

Berdasarkan jumlah ikatannya, senyawa Ridrokarbon alifatik terbagi

alifatik jenuh adalah

senyawa alifati i [ | jkatan tunggal saja.
Golongan ini

Senyawa Ridrok @ idrokarbon yang salah satu
atau lebih atom @ pada s@wa a atau rangkap tiga.

1) Alkana
Senyawa alkana merupakan senyawa hidrokarbon alifatik jenuh
dengan rumus umum molekulnya C,Hzn+2
International Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC) telah
merumuskan tata nama sistematis untuk senyawa karbon, termasuk alkana.
a) Alkana rantai lurus
b) Alkana rantai bercabang
Aturan IUPAC untuk penamaan alkana bercabang adalah sebagai berikut:
(1) Nama alkana bercabang
Bagian pertama, dibagian depan yaitu nama cabang. Bagian kedua, di

bagian belakang, yaitu nama rantai induk.
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(2) Rantai induk adalah rantai terpanjang dalam molekul. Jika rantai
induk bercabang, maka :

— Tentukan rantai induk, yaitu rantai karbon terpanjang dari ujung

satu ke ujung yang lain. Rantai induk diberi nama alkana

bergantung pada panjang rantai.

K dari ujung terdekat cabang

lifatik jenuh dengan

a) Alkena rantai lurus
Nama alkena rantai lurus sesuai dengan nama—nama alkana, tetapi dengan
mengganti akhiran —ana menjadi —ena.

b) Alkena rantai bercabang, urutan penamaannya :

(1) Memilih rantai induk, vyaitu rantai karbon terpanjang yang
mengandung ikatan rangkap

(2) Memberi nomor, dengan aturan penomoran dimulai dari salah satu
ujung rantai induk, sehingga ikatan rangkap mendapat nomor terkecil

(bukan berdasarkan posisi cabang).
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3) Alkuna

Senyawa alkana merupakan senyawa hidrokarbon alifatik jenuh dengan
rumus umum molekulnya C,Hz-2
a) Alkuna rantai lurus namanya sama dengan alkana, hanya akhiran “ana”

diganti dengan “una”

b) Alkuna rantai bercaba

dan hidrogen. Beberapa atom hidrogen dalam molekul hidrokarbon dapat diganti
dengan atom oksigen atau gugus hidroksil. Atom atau gugus-gugus atom inilah
yang menentukan sebagian besar sifat fisika dan kimia molekul itu. Atom atau
gugus atom itu disebut sebagai gugus fungsional. Jenis gugus fungsional terdapat
pada Tabel 2.3.
1) Alkohol (Alkanol)

Alkohol merupakan turunan dari alkana. Struktur alkohol diperoleh dengan

menggantikan satu atom H dengan gugus —OH.
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Tabel 2.3 Gugus Fungsional

Nama Golongan Struktur Umum Rumus Molekul
Alkohol R-OH CnH2n:+20
Eter R'O'R, CnH2n+ZO
!
D !
Keton o CyH2,0

Sistem IUPAC digufiakan ‘ ne alkohol dengan aturan seperti
berikut.
(1) Tentukan rantai karbon terpanjang yang mengandung gugus OH. Rantai
terpanjang tersebut merupakan rantai utama, diberi nama sesuai dengan
nama alkananya, tetapi huruf terakhir -a diganti dengan -ol.

(2) Semua atom karbon di luar rantai utama dinamakan cabang, diberi
nama alkil sesuai jumlah atom C.

(3) Rantai utama diberi nomor dari ujung terdekat dengan gugus —OH,
sehingga posisi gugus — OH mendapat nomor terkecil.

(4) Urutan pemberian nama alkohol adalah sebagai berikut. Nomor

cabang—nama alkil-nomor gugus OH—nama rantai utama
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b) Klasifikasi Alkohol
Ada beberapa jenis alkohol, yakni
(1) Alkohol primer adalah alkohol dengan gugus -OH terikat pada atom C
primer.

(2) Alkohol sekunder adalah alkohol dengan gugus -OH terikat pada atom

C sekunder

(3) Alkohol ters

er adalah a gan gugus -OH terikat pada atom C
-
e

tersier gatom ng

e
Senyawa 3 ade dua gugus alkil

disebut eter. Adala i . Eter merupakan turunan

3) Aldehid
Aldehid adalah senyawa karbon dengan gugus fungsi R-COH yang
disebut gugus formil. Nama IUPAC untuk aldehid turunan alkana adalah
alkanal. Nama alkanal diturunkan dari nama alkana dengan menggantikan
akhiran a dengan al.
4) Keton
Senyawa karbon dengan gugus karbonil (R-CO-R) disebut keton. Nama
IUPAC untuk keton turunan alkana adalah alkanon. Nama alkanon diturunkan

dari nama alkana dengan menggantikan akhiran a dengan on.
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5) Asam Karboksilat
Asam karboksilat adalah senyawa karbon dengan gugus fungsi -COOH
yang disebut gugus karboksil. Gugus karboksil merupakan gabungan gugus
karbonil dan gugus hidroksil. Nama IUPAC asam karboksilat diturunkan dari

alkana dengan menggantikan akhiran a menjadi oat dan memberi

awalan asam.
6) Ester
Nama IURPAC un at. Rumus umum ester, yaitu
R-COOR’ lah gugus R-COO

Benzena dalah?%awa sikilik @rbon yang berikatan
dalam cincin. S@perti senyaWwa karbon alifa ik, benzena bersifat

Gambar 2.6 Struktur Benzena

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan diatas, dibuatlah pemikiran

yang merangkaikan teori-teori tersebut sekaligus dapat menghasilkan jawaban
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sementara dari permasalahan yang dikemukakan. Adapun kerangka pemikiran
yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pada materi senyawa hidrokarbon, prestasi belajar siswa tergolong rendah.

Hal ini dikarenakan banyaknya teori-teori yang harus dikuasai siswa dalam waktu

yang relatif singkat. Selain itu, pada materi ini siswa tidak mengalami aktivitas

optimal jika ada motivasi. Sehingga, motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa.

Materi senyawa hidrokarbon yang memuat berbagai macam fakta dan
konsep kepada siswa menuntut guru untuk bertindak sebagai satu-satunya sumber
informasi. Untuk itu, diperlukanlah sebuah modul kimia yang dapat dijadikan
sebagai fasilitas dalam belajar. Modul memiliki berbagai macam keunggulan,
yakni modul memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran,
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk

kegiatan belajar mandiri (self instructional) dan memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul
tersebut. Hal ini memungkinkan modul dapat digunakan siswa untuk belajar
secara mandiri dan memotivasi siswa dalam berprestasi (Munadi, 2010).

Proses pembelajaran yang bersifat teacher centered harus dihilangkan

demi terwujudnya proses pembelajaran yang bersifat student centered, yakni

memiliki beberapa kelebihan digntaranya agalah siswa memperoleh pengalaman

praktis, kegiatan belajar lebih menarik, bahan pengajaran lebih dihayati dan
dipahami oleh para siswa, siswa dapat belajar dari berbagai sumber, interaksi
sosial antarsiswa lebih banyak dikembangkan, siswa belajar melakukan analisis
dan sintesis secara simultan.

Dengan modul kimia berbasis PBL akan dapat mengatasi keterbatasan
waktu belajar dan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Proses
pembelajaran ini menggunakan langkah pembelajaran yang mengikuti sintaks

PBL. Diharapkan dengan adanya modul, kebutuhan siswa akan bahan ajar akan
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terpenuhi. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat dari alur

Gambar 2.7.

=

Pembelajaran kimia di SMK Kesehatan masih berpusat pada guru

2. Materi kimia di SMK Kesehatan belum berorientasi pada
ketrampilan tangan (hands on) dan kemampuan berpikir (minds on)

3. Motivasi berprestasi siswa rendah sehingoa menagakibatkan Prestasi

belajar siswa untuk materi sgayawa hidrokarbon rendah

| diran sesu
dlsa n se@s
beIaJa

Menunjang pembelajaran kimia yang berorientasi student centered dan
mengembangkan berbagai ketrampilan sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan meningkatkan motivasi berprestasi dan prestasi belajar
siswa

Gambar 2.7 Alur Kerangka Berpikir



